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INTISARI 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakter fenotipe pada 9 galur 

tanaman gambas dan mengevaluasi nilai heterosis untuk menentukan kandidat 

hibrida terbaik pada 9 galur tanaman gambas. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2023 hingga Februari 2024 di Horticultural Crop Research and 

Development PT BISI International Tbk yang terletak di Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Non 

Faktorial. Perlakuan pada penelitian ini adalah perlakuan penanaman 27 fenotipe 

yang terbagi menjadi 9 tetua jantan, 9 tetua betina, dan 9 hibrida (F1). Data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kuantitatif dianalisis 

menggunakan analisis ragam dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kandidat hibrida terbaik yang dipilih 

berdasar analisis karakter fenotipe melalui pengamatan karakter kualitatif dan 

kuantitatif serta evaluasi nilai heterosis pada tanaman hibrida (F1). Kandidat hibrida 

terbaik yang terpilih berdasar kriteria tersebut adalah BLF 874 F1. Hibrida BLF 874 

F1 memiliki keunggulan pada warna buah, bentuk buah, rasa buah, umur muncul 

bunga jantan dan betina, panjang buah, serta berat per buah. 

Kata Kunci : Karakter Fenotipe, Gambas, Heterosis, Hibrida Terbaik 
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PHENOTYPE CHARACTER ANALYSIS AND EVALUATION OF HETEROSIS 

VALUE IN 9 RIDGE GOURD PLANT STRAINS (Luffa acutangula L.) 

 

By : 

Isna Nurfadhilah 

 

ABSTRACT 

The study aims to characterize the phenotypic traits of 9 ridge gourd lines 

and evaluate their heterosis values to identify the best hybrid candidates. 

Conducted from December 2023 to February 2024 at the Horticultural Crop 

Research and Development PT BISI International Tbk in Kediri Regency, East Java 

Province, the research utilized a Non-Factorial Randomized Block Design. The 

experimental setup included 27 phenotypes, consisting of 9 male parents, 9 female 

parents, and 9 hybrids (F1). Qualitative data were descriptively analyzed, while 

quantitative data were subjected to variance analysis followed by the Honest 

Significant Difference (HSD) test at the 5% significance level. The findings revealed 

that the most promising hybrid candidate, determined through phenotypic 

character analysis and heterosis evaluation, was BLF 874 F1. The BLF 874 F1 

hybrid has advantages in fruit color, fruit shape, fruit taste, age at which male and 

female flowers appear, fruit length, and weight per fruit. 

Keywords: Phenotype Character, Ridge Gourd, Heterosis, Best Hybrid   
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